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Abstrak  
Pemecahan masalah matematika telah menjadi pusat pembelajaran matematika saat ini. Namun kenyataan 

menunjukkan bahwa, untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), kemampuan ini masih sangat 

tertinggal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-worksheet berbasis etnomatematika yang 

dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pendekatan etnomatematika digunakan untuk mengaitkan konsep matematika dengan konteks budaya 

lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Metode penelitian pengembangan dengan 

menggunakan ADDIE dipilih karena sesuai dengan konteks penelitian. Subjek uji coba adalah siswa SMP 

pada salah satu sekolah di Jakarta Timur. Seluruh Instrumen penelitian yang digunakan divalidasi oleh 

ahli pendidikan matematika dan praktisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-worksheet yang 

dikembangkan memiliki tingkat kelayakan sangat layak dan tingkat keefektifan sangat efektif. Simpulan 

penelitian ini adalah e-worksheet berbasis etnomatematika layak digunakan sebagai media pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP. Dengan 

tersedianya e-worksheet ini dapat memberikan kualitas pembelajaran matematika yang lebih bermakna 

dan relevan.  

 

Kata kunci: Etnomatematika; e-worksheet; kemampuan pemecahan masalah 

 

Abstract  
Mathematical problem solving has become a central skill in mathematics learning today. However, this 

skill is still significantly underdeveloped at the junior high school (SMP) level. This study aims to develop 

an ethnomathematics-based e-worksheet that can hone the mathematical problem-solving skills of junior 

high school (SMP) students. The ethnomathematics approach is used to link mathematical concepts to the 

local cultural context, making learning more meaningful. The ADDIE development research method was 

chosen because it is appropriate to the research context. The trial subjects were junior high school 

students at a school in East Jakarta. All research instruments used were validated by mathematics 

education experts and practitioners. The results showed that the developed e-worksheet had a very good 

level of feasibility and a very effective level of effectiveness. The conclusion of this study is that the 

ethnomathematics-based e-worksheet is suitable for use as an innovative learning medium to improve 

junior high school students' mathematical problem-solving skills. The availability of this e-worksheet can 

provide a more meaningful and relevant quality of mathematics learning. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika yang 

berkualitas saat ini selalu diidentikkan 

dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang menjadi bagian 

dalam proses pembelajaran matematika 

(Az-zahra dkk., 2025). Kemampuan ini 

tidak hanya menjadi indikator 

penguasaan konsep, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan siswa 

dalam mengadaptasi berbagai masalah 

yang ditemui (Apriatni dkk., 2022).  

Namun, berbagai studi menun-

jukkan realitas bahwa kecenderungan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa perlu mendapatkan 

banyak perhatian dari guru dan orang 

tua (Hartati & Adawiyah, 2023; 

Wijayanti dkk., 2025). Capaian siswa 

Indonesia pada domain matematika 

masih berada dibawah rata-rata OECD, 

khususnya pada soal-soal yang 

mengukur kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah tingkat tinggi 

(Fadilah dkk., 2023; OECD, 2023; 

Romadhoni & Setyaningsih, 2022). 

Fakta ini, juga terjadi di sekolah tempat 

penelitian ini berlangsung. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya inovasi 

pembelajaran yang mampu mendorong 

siswa untuk menyelesaikan masalah 

secara sistematis.  

Etnomatematika dihadirkan untuk 

menjawab salah satu tantangan pembe-

lajaran matematika yang lebih relvan 

dan kontekstual. Pendekatan ini diper-

kenalkan sebagai strategi pedagogis 

yang memadukan konteks budaya lokal 

dan pengalaman nyata siswa dalam 

proses pembelajaran matematika, 

sehingga menciptakan pemahaman yang 

lebih bermakna. Meta-analisis oleh 

Apriatni dkk. )2022) menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

etnomatematika memiliki efek yang 

kuat dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Selain itu, Pendekatan ini telah terbukti 

efektif dalam beberapa penelitian offline 

maupun berbasis media tradisional 

(Hulu & Mendrofa, 2023; Nur dkk., 

2020). 

Meskipun etnomatematika telah 

dikembangkan dalam bentuk modul 

cetak, flashcard, atau media multimedia 

(Andang dkk., 2025; Anggara dkk., 

2023; Arif dkk., 2019; Kurniawan dkk., 

2023; Hanantoro dkk, 2022;Rokhmah 

dkk., 2024), implementasi media 

pembelajaran digital yang kontekstual 

berbasis etnomatematika khususnya di 

jenjang SMP masih sangat terbatas 

sekali. Lebih lanjut, dilakukan penelu-

suran terkait etnomatematika yang 

mengangkat masjid jami Assalafiah 

juga belum pernah dilakukan.  

Kondisi ini menciptakan kesen-

jangan penelitian yang cukup jelas. 

Pertama, meskipun pengembangan 

media pembelajaran digital semakin 

marak, produk yang secara khusus 

memadukan unsur etnomatematika 

dengan bentuk e-worksheet yang 

interaktif untuk siswa SMP masih 

jarang ditemukan. Kedua, media digital 

yang ada umumnya belum sepenuhnya 

mengoptimalkan potensi konteks-

tualisasi budaya lokal untuk mendukung 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Ketiga, sebagian besar 

penelitian etnomatematika di Indonesia 

masih terfokus pada jenjang sekolah 

dasar atau berbasis media cetak, 

sehingga ruang untuk inovasi pada 

jenjang SMP masih terbuka lebar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

pengembangan e-worksheet berbasis 

etnomatematika menjadi sangat urgen 

dan inovatif. Media ini tidak hanya 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan aksesibilitas yang 

mudah diakses, tetapi juga mampu 

menjembatani konsep matematika 

formal dengan realitas budaya yang 
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dekat dengan siswa. Selain itu, 

pengintegrasian etnomatematika dalam 

format digital diharapkan dapat mening-

katkan minat belajar, memfasilitasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

secara khusus mengasah kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP. Hal ini 

juga merupakan sebuah kontribusi baru 

dalam implementasi digital etnomate-

matika yang masih jarang ditemukan. 

Dengan demikian, penelitian 

dengan tujuan untuk mengembangkan 

e-worksheet berbasis etnomatematika 

memberikan suatu pembelajaran mate-

matika yang komprehensif dengan 

mendorong dan menstimulus agar 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat meningkat 

secara berkala.    

   

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitiannya yaitu 

penelitian dang pengembangan (RnD) 

dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

Evaluation) sebagai kerangka utama 

dalam pengembangan e-worksheet 

berbasis etnomatematika. Kelebihan 

model ini (sistematis, operasional, dan 

terbukti efisien dalam mendesain media 

pembelajaran digital) telah banyak 

diakui dalam literatur pendidikan 

maupun etnomatematika. 

Tahap Analysis: Pada tahap ini 

dilakukan analisis kebutuhan penelitian 

pada sekolah tempat penelitian ini 

berlangsung yaitu salah satu sekolah 

SMP Negeri di Jakarta Timur. Tahapan 

ini dilalui dengan melakukan 

wawancara dengan guru matematika, 

observasi proses pembelajaran, dan 

studi literatur tentang kesenjangan dan 

konteks budaya lokal. Analisis ini 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran matematika, 

kebutuhan digital interaktif, serta 

potensi integrasi etnomatematika lokal. 

Hasil analisis digunakan untuk 

menyusun desain e-worksheet secara 

sistematis: Memilih materi sistem 

persamaan linear satu variabel meru-

muskan tujuan pembelajaran, menyusun 

skenario pembelajaran, memilih konten 

budaya, menentukan bentuk 

interaktivitas, dan membuat storyboard. 

Framework ini sesuai dengan prinsip 

desain yang dijelaskan oleh ADDIE 

yang mengedepankan perencanaan yang 

detail dan terstruktur (Gesty & Leonard, 

2025).  

Tahapan selanjutnya adalah 

development, pengembangan e-work-

sheet dilakukan secara konkret 

menggunakan website interaktif yaitu e-

worksheet.com, mengintegrasikan etno-

matematika, ilustrasi, serta soal-soal 

pemecahan masalah. Produk awal ini 

kemudian diuji validitas materi dan 

media oleh pakar yang berjumlah tiga 

orang baik dari dosen maupun dari guru 

matematika.  

E-worksheet yang telah direvisi 

kemudian masuk ke tahap imple-

mentasi, E-worksheet diuji coba secara 

terbatas pada siswa SMP di Jakarta 

Timur, untuk mengumpulkan data 

mengenai kepraktiskan penggunaan e-

worksheet dan respon siswa. Uji coba 

terbatas telah dilaksanakan pada  enam 

siswa pada satu SMP Negeri 115 dan 

SMP Negeri 19 di Jakarta Selatan. 

Masukan awal yang dibutuhkan 

didapatkan dari representatif dua siswa 

per masing-masing kategori 

kemampuan matematika siswa baik 

rendah, sedang dan tinggi. 

Terakhir, tahap evaluasi yang 

melibatkan analisis data kuantitatif dan 

kualitatif dari hasil uji coba lapangan 

untuk menilai efektivitas, kepraktisan, 

dan kualitas e-worksheet. Evaluasi 

dilakukan secara formatif selama 

seluruh tahap dengan perbaikan 

berkelanjutan, dan secara summatif 
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melalui instrumen dengan empat 

indikator yaitu bagaimana siswa 

memahami konteks suatu masalah, 

bagaimana siswa merencanakan penye-

lesaian, melakukan tahapan penye-

lesaian suatu masalah dan memeriksa 

kembalil seluruh tahapan penyelesaian 

masalah yang sudah dikerjakan. 

Terakhir, evaluasi akhir sesuai dengan 

kriteria penelitian pengembangan.  

Data tes kemampuan pemecahan 

masalah dievaluasi dengan mencari N-

gain untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik, 

dan angket siswa, validasi ahli, dan 

observasi dievaluasi secara deskriptif 

untuk menilai kelayakan dan 

kepraktisan produk. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi : lembar validasi 

yang digunakan untuk menilai 

kelayakan e-worksheet berbasis 

etnomatematika dari segi konten, 

tampilan media digital, dan kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran. Validasi 

dilakukan oleh dosen ahli etnografi, 

dosen ahli pembelajaran matematika 

dengan teknologi dan dua guru 

matematika. Penilaian menggunakan 

skala Likert 1–5; Tes kemampuan 

pemecahan matematika yang mengacu 

pada indikator pemecahan masalah 

menurut Polya, meliputi kemampuan 

siswa untuk memahami masalah, 

bagaimana siswa merencanakan suatu 

langkah penyelesaian masalah, 

melakukan tahapan penyelesaian 

masalah, dan memeriksa hasil yang 

telah dikerjakan untuk meyakinkan 

jawaban yang telah diperoleh. Tes 

terdiri dari 5 soal uraian kontekstual 

berbasis budaya lokal yang reliabel. 

Pemberian lembaran respon siswa yang 

digunakan untuk mengetahui pendapat 

siswa terhadap penggunaan e-

worksheet, baik dari segi kemudahan, 

kemenarikan, maupun kebermanfaatan. 

Analisis data diawali dengan 

menganalisis lembar validasi dari para 

ahli yang telah ditentukan. Analisisnya  

dengan menggunakan teknik deskriptif 

persentase yang diakomodasi juga dari 

penelitian Kosasih dkk (2023). Hasilnya 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kategori dari sangat layak sampai sangat 

tidak layak. Selanjutnya menganalisis 

keefektifan dengan data N-gain hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

dengan rumus faktor g (N-gain) yang 

dikembangkan oleh Hake dan dicek 

kriteria keefektivannya berdasarkan 

(Sukarelawan dkk., 2024). Terakhir 

analisis lembar observasi siswa yang 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui aktivitas dan feedback dari 

siswa baik dalam pembelajaran. 

pengembangan e-worksheet berbasis 

etnomatematika.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan e-worksheet 

berbasis etnomatematika ini akan 

dipaparkan berdasarkan model ADDIE 

sebagai model pengembangan yang 

dipilih.  

1. Analysis (Analisis) 

Analisis dimulai dari memperoleh 

data bahwa para guru matematika telah 

berupaya menggunakan praktik 

pembelajaran matematika berbantuan 

media digital, misalnya penggunaan 

google form untuk melakukan kuis atau 

evaluasi pembelajaran. Namun, untuk 

LKPD guru masih menggunakan media 

kertas. Pembelajaran matematika sudah 

mulai membawa pengalaman siswa, 

namun untuk konteks integrasi budaya, 

belum pernah dilakukan. Padahal siswa 

di sekolah tersebut sering mengalami 

kesulitan menghubungkan konsep 

matematika abstrak. 

Selain itu, guru menyatakan 

bahwa pembelajaran matematika untuk 

materi Persamaan Linear Satu Variabel 
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(PLSV), khususnya pada soal cerita, 

Sebagian besar siswa kesulitan 

memahami soal cerita, terutama dalam 

menginterpretasikan informasi yang 

diberikan dalam soal untuk dijadikan 

persamaan. Dari total 33 siswa di kelas, 

hanya sekitar 2-5 orang yang benar-

benar memahami soal cerita dengan 

baik. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri dalam memahami konteks 

soal cerita yang sangat kontekstual.  

Berdasarkan informasi dari siswa, 

teridentifikasi bahwa siswa merasa 

pembelajaran matematika tidak menarik 

karena bahan ajar atau media yang 

digunakan oleh guru kurang tidak 

berkembang sesuai zaman. Guru masih 

menggunakan kertas dan belum 

menggunakan gadget atau hal – hal 

yang berkaitan dengan digital. 

Pembelajaranpun belum interaktif, 

cenderung masih dua arah belum multi 

arah serta pembelajaran belum 

mengakomodir keterlibatan kehidupan 

nyata dengan maksimal sehingga belajar 

matematika dirasa siswa tidak 

bermakna. 

Berdasarkan analisis pada temuan 

diatas, maka penelitian ini dilakukan 

pada materi persamaan linear satu 

variable, dan dipilihlah e-worksheet 

yang berasal dari web liveworksheets. 

Diperolehlah materi pembelajaran 

matematika PLSV. Integrasi budayapun 

dipilih berdasarkan budaya yang sangat 

dekat dengan siswa, yang relevan 

dengan etnomatematika disekitar 

sekolah yaitu Masjid Jami Assalafiyah. 

Pembuatan materi dan soal yang 

ada dalam e-worksheet berbasis 

etnomatematika masjid jami assalafiyah 

tentang persamaan linear satu variabel, 

masuk ke kategori elemen aljabar dan 

capaian pembelajaran yaitu di akhir fase 

D siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan terkait persamaan linear 

satu variabel. Tujuan pembelajarannya 

yaitu setelah melakukan pengamatan 

dan diskusi, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel dengan 

tepat. Dengan topik pembelajaran 

mengenai materi persamaan linier satu 

variabel (PLSV).  

 

2. Design (Desain) 

Tahap selanjutnya adalah tahapan 

desain. Tujuan pembelajaran khusus, 

pengukuran kemampuan pemecahan 

masalah yang ingin dicapai, dan 

integrasi konsep etnomatematika dari 

eksplorasi Masjid Jami Assalafiyah 

adalah hal yang akan di garap pada 

tahap desain ini. 

Pada Masjid Jami Assalafiyah, 

terdapat beragam elemen arsitektur 

yang bisa dipelajari, seperti bentuk atap 

masjid yang khas, ornament berulang, 

bentuk tiang masjid, serta jendela-

jendela yang tersusun secara simetris. 

Semua ini dapat dimanfaatkan untuk 

memahami konsep persamaan linear 

satu variabel dalam matematika. 

Bentuk-bentuk geometris pada masjid, 

seperti bentuk lingkaran pada ornament 

masjid, bisa dikaitkan dengan 

perhitungan menggunakan persamaan 

linear. Dengan begitu, pembelajaran 

matematika menjadi lebih nyata dan 

kontekstual, menghubungkan konsep 

matematis dengan budaya yang dikenal 

siswa sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna, sekaligus memperdalam 

pemahaman mereka tentang persamaan 

linear satu variable (kutipan sesuai). 

Salah satu materi yang telah di 

desain adalah berkaitan dengan jendela 

yang ada di Masjid Jami Assalafiyah. 

Menjadikan bangunan masjid seperti 

bentuk dan jumlah jendela sebagai 

bahan soal, menjadikan siswa melihat 

dan merasakan langsung penerapan 

matematika dalam lingkunganya. 

Konteks ini tidak hanya membuat soal 
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menjadi lebih menarik dan relevan, 

tetapi juga bertujuan untuk mengajarkan 

siswa matematika dengan konteks dunia 

nyata sehingga mereka tidak hanya 

mempelajari teori matematika tetapi 

juga melihat bagaimana teori tersebut 

dapat diterapkan di dunia nyata. 

Gambar 1 dan 2 merupakan 

gambaran e-worksheet berbasis etno-

matematika Masjid Jami Assalafiyah 

untuk mengasah kemampuan peme-

cahan masalah matematika. Gambar ini 

merepresentasikan masjid yang diben-

tuk berdasarkan budaya dan dipadukan 

dengan pengetahuan matematika. Hal 

ini akan memberikan wawasan men-

dalam antara matematika dan budaya. 

 

 
Gambar  1. Tampilan isi e-worksheet  

 
Gambar  2. Tampilan isi e-worksheet 

 

3. Development (Pengembangan) 

Setelah prototipe awal e-

worksheet selesai dilakukan penilain 

oleh para ahli. Ahli materi memeriksa 

keakuratan konsep matematika, bahasa 

dan relevansi etnomatematika. 

Sementara itu, ahli media memeriksa 

kualitas tampilan, text tulisan dan 

rekayasa perangkat. 

 

Tabel 1 Hasil validasi ahli materi 

Kategori Persentase 

Kualitas Tampilan 93,75% 

Teks Tulisan 100% 

Rekayasa Perangkat 95,83 % 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji 

validasi ahli materi. Penilaian menun-

jukkan hasil yang sangat memuaskan 

pada seluruh aspek penilaian dengan 

angka kepuasan di atas 90 % yang 

memberikan suatu penilaian bahwa 

pengembangan e-worksheet ini dapat 

digunakan lebih lanjut. Tingkat 

kepuasan yang tinggi memberikan suatu 

keyakinan bahwa pengembangan ini 

sangat layak untuk digunakan lebih 

lanjut pada konteks yang lebih luas. 
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Fakta empiris ini mengatakan bahwa 

materi PSLV yang ada di e-worksheet 

berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan ini bernilai valid. 

 

Tabel 2 Hasil validasi ahli media 

Kategori Persentase 

Kualitas Tampilan 91,07% 

Teks Tulisan 93,75% 

Rekayasa Perangkat 93,75 % 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji 

validasi ahli media. E-worksheet pada 

aspek kualitas tampilan memiliki 

kriteria sangat baik (91,07%), aspek text 

tulisan memiliki kriteria sangat baik 

(93,75%), dan aspek rekayasa perangkat 

memiliki kriteria sangat baik (93,75%). 

Nilai dari validator ahli media secara 

keseluruhan terhadap kualitas e-

worksheet memiliki persentase 92,86%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa media 

bernilai valid. Berdasarkan hasil 

validasi dapat dibuktikan bahwa 

pengembangan e-worksheet berbasis 

etnomatematika untuk mengasah 

kemampuan pemecahan maslah ini 

layak untuk digunakan. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Uji coba e-worksheet yang adalah 

bagian dari tahap implementasi. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana siswa berinteraksi dengan e-

worksheet dan bagaimana efeknya 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah, uji coba dilakukan dalam 

lingkungan kelas nyata. Data 

dikumpulkan tentang aktivitas dan 

feedback siswa, keterlibatan, serta hasil 

pemecahan masalah selama proses 

implementasi. Komentar siswa  dan 

guru tentang e-worksheet berbasis 

etnomatematika ini juga menjadi 

sumber data penting untuk memahami 

pengalaman belajar siswa dengan e-

worksheet ini. 

Hasil implementasi menunjukkan 

bahwa siswa sangat tertarik 

menggunakan e-worksheet; ini terlihat 

dari partisipasi aktif mereka dan 

keinginan mereka untuk menyelesaikan 

semua tugas. Masjid Jami Assalafiyah 

menawarkan konteks etnomatematika 

yang menarik minat siswa dan 

membantu mereka memahami relevansi 

matematika dalam dunia nyata. Siswa  

merasa tertantang karena harus 

memahami soal yang ada. Siswa 

mengaku jarang menggunakan soal 

cerita dan soal non-rutin, sehingga 

pengalaman ini menjadi tantangan baru 

bagi mereka. 

Namun, secara keseluruhan, hasil 

uji coba e-worksheet ini belum 

memenuhi harapan, karena jawaban 

siswa di e-worksheet pada setiap 

langkah tidak terbaca dengan jelas atau 

sulit dipahami dan dimengerti. 

Siswapun merasa bingung, meskipun 

mereka merasa sudah menjawab dengan 

benar setelah mengklik “finish,” mereka 

masih dapat melihat jawaban mereka, 

namun tidak tersusun dan serapih saat 

pertama kali mengisi. 

Dari hasil uji coba terbatas ini, 

penulis melakukan perbaikan atau revisi 

pada e-worksheet yang telah dibuat agar 

lebih efektif digunakan. Jika 

sebelumnya siswa menjawab dengan 

bebas disetiap langkah mulai dari tugas 

1 sampai tugas 3, revisinya adalah siswa 

kini di tuntun disetiap langkahnya, agar 

siswa paham alur penyelesaian 

permasalahan yang di desain untuk 

mengasah kemampuan penyelesaian 

masalah. Kemudian dibuat pula elemen 

tambahan pada e-worksheet yaitu 

pilihan ganda, isian singkat dan essay.  

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Proses evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar dampak 

yang dapat ditimbulkan dari proses 
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penelitian yang telah dilakukan ini. 

Produk e-worksheet berbasis etnomate-

matika untuk mengasah kemampuan 

penyelesaian masalah matematis siswa 

sekolah menengah yang di evaluasi 

adalah produk akhir hasil revisi dari 

tahapan – tahapan sebelumnya. Gambar 

5 menunjukkan beberapa bagian dari e-

worksheet yang sudah direvisi.  

 

 
Gambar  3. Revisi Produk Akhir 

 

Analisis kuantitatif dilakukan 

terhadap data yang dikumpulkan selama 

fase implementasi, yang mencakup skor 

pemecahan masalah siswa.Berdasarkan 

hasil analisis data N-gain, diperoleh 

bahwa dari 33 siswa terdapat 21 siswa 

berada pada kategori peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah tinggi. 

Fakta empiris yang memberikan 

gambaran secara komprehensif bahwa 

penelitian ini memberikan dampak yang 

sangat signifikan dalam menstimulus 

siswa untuk mencapai kemampuan 

maksimalnya pada aspek pemecahan 

masalah (Tamami, M, dkk, 2023; 

Rahmawati dkk., 2023; Fatimah, B., & 

Ningtias, A., 2024). Dengan pembe-

lajaran matematika yang berfokus pada 

aspek kebudayaan, siswa tertarik dan 

memberikan perhatian yang cukup 

karena hal itu seringkali di lihat. 

Stimulus ini memberikan kesempatan 

siswa untuk lebih berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Secara statistika, rata – rata N-gain 

sebesar 0,766, yang termasuk dalam 

kategori tinggi menurut klasifikasi 

(Hake,1999). 

 
Gambar  4. Distribusi Kategori N-Gain 

 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan e-worksheet 

berbasis etnomatematika efektif dalam 

mengasah kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, dengan 

kategori tinggi. Proporsi siswa yang 

mencapai kategori tinggi cukup 

dominan, yaitu lebih dari separuh 

jumlah siswa, sehingga inovasi ini 

terbukti memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap pembelajaran. 

Penentuan efektivitasnya dapat 

dilihat dari persentase N-Gain. 

Persentase N-Gain yang diperoleh 

sebesar 76,6%, dan masuk dalam 

kategori efektif. Temuan ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa faktor 

penyebab yang saling berkaitan. 

Konteks budaya yang relevan 

meningkatkan keterlibatan siswa : e-

worksheet berbasis etnomatematika 

mengaitkan konsep matematika dengan 

konteks budaya lokal yang familiar bagi 

siswa. Materi disajikan melalui 

permasalahan yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti ukiran 

atau ornamen pada elemen masjid, 
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bentuk jendela, dan jumlah tiang 

penyangga masjid. Hal ini sejalan 

dengan temuan D’Ambrosio & Rosa 

(2017) bahwa etnomatematika mampu 

meningkatkan keterhubungan siswa 

dengan materi matematika, sehingga 

memotivasi mereka untuk berpartisipasi 

aktif. 

Format digital interaktif 

mendorong pembelajaran mandiri:  

Penggunaan format elektronik 

memungkinkan penyajian lembar kerja 

yang interaktif, dengan fitur seperti 

hyperlink, ilustrasi, dan latihan berbasis 

simulasi. Menurut Mayer (2014) media 

pembelajaran digital yang 

memanfaatkan multimodalitas (teks, 

gambar, audio) dapat memperkuat 

working memory siswa, sehingga 

pemahaman konsep lebih mendalam. 

Pendekatan pemecahan masalah 

yang terstruktur: e-worksheet ini 

dirancang mengikuti tahapan 

pemecahan masalah Polya. Struktur ini 

membantu siswa membangun kerangka 

berpikir sistematis. Penelitian Al Kayyis 

dkk (2024) menunjukkan bahwa strategi 

berbasis Polya dapat mengasah siswa 

untuk memiliki sikap kritis dan 

menstimulus siswa untuk menemukan 

suatu hal yang baru sehingga mendo-

rong siswa untuk bisa bersikap kreatif.  

Pembelajaran berbasis penga-

laman (experiential learning): dengan 

mengaitkan masalah matematika ke 

situasi dunia nyata yang berakar pada 

budaya, siswa belajar melalui 

pengalaman yang bermakna. Kosasih 

dkk. (2023) menekankan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman 

meningkatkan transfer pengetahuan dan 

keterampilan ke situasi baru.  

Temuan serupa juga ditunjukkan 

oleh penelitian lain, bahwa e-LKPD 

berhasil menstimulus kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

kutipan serta worksheet berbasis 

etnomatematika menstimulus siswa 

untuk belajar kebudayaan Indonesia dan 

matematika dalam waktu yang 

bersamaan (Abdulah dkk., 2023; 

Salsabila & Soebagyo, 2023). 

Keberhasilan ini mendukung argumen 

bahwa memasukkan budaya lokal ke 

dalam materi pembelajaran dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

(Abdulah dkk., 2023; Musbaiti dkk., 

2023; Salsabila & Soebagyo, 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa E-worksheet berbasis 

etnomatematika tidak hanya layak 

digunakan dan dapat menambah 

kualitas proses belajar matematika 

menjadi lebih relevan. Hal ini 

memberikan implikasi  bahwa e-

worksheet berbasis etnomatematika 

menciptakan sinergi inovatif yang 

secara langsung berkontribusi pada   

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Melalui e-worksheet, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menarik, memberikan umpan balik 

instan yang mendorong siswa untuk 

dapat menyelesaikan masalah secara 

lebih cepat dan tepat. Sementara itu, 

pendekatan etnografi memastikan 

materi yang disajikan relevan, dan 

bermakna karena matematika dikaitkan 

dengan konteks budaya lokal yang 

akrab dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Kombinasi ini secara efektif 

melatih siswa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah yang 

memungkinkan mereka untuk mentras-

formasi masalah non-matematis yang 

berakar pada budaya menjadi model 

matematika yang dapat dipecahkan 

sehingga memperkuat transfer 

pengetahuan ke berbagai situasi nyata.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil membuk-

tikan bahwa e-worksheet berbasis 

etnografi efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah mate-

matis siswa. Efektivitas ini didorong 

oleh peran guru sebagai fasilitator 

utama dan ditopang oleh integrasi 

konteks budaya lokal yang membuat 

materi relevan bagi siswa, serta peng-

gunaan media digital yang interaktif 

untuk memvisualisasikan konsep. 

Temuan signifikan dari penelitian ini 

adalah sinergi antara teknologi                 

(e-worksheet) dan budaya (etnografi) 

dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna dan terstruktur yang 

pada akhirnya memperkuat retensi 

pengetahuan dan kemampuan berpikir 

logis-analitis siswa.  

Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian 

serupa dengan cakupan subjek yang 

lebih luas, baik dari segi jumlah 

sekolah, jenjang pendidikan maupun 

variasi budaya yang digunakan. Selain 

itu, perlu dikembangkan E-worksheet 

yang lebih adaptiff dan personal, 

dimana konten dapat menyesuaikan 

dengan tingkat kemampuan atau gaya 

belajar individual siswa. Penelitian ini 

juga memberikan saran untuk 

mengintegrasikan fitur assessment yang 

lebih komprehensif dalam e-worksheet 

untuk memberikan analisis data yang 

lebih mendalam mengenai pola kesalah 

siswa dan efektivitas strategi 

pemecahan masalah yang digunakan.  
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